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Abstrak. Nematoda parasit adalah hama dan penyakit yang dapat berdampak pada penurunan kuantitas dan kualitas tanaman.
Kalimantan Timur telah mengendalikan nematoda parasit, tetapi tidak menjadi perhatian konselor pertanian dan petani hanya
menggunakan pestisida umum yang dapat mempengaruhi pengendalian nematoda parasit. Penelitian ini didasarkan pada deskriptif
dan eksploratif untuk mengetahui keberadaan jamur nematoda pada pupuk kandang. Eksplorasi jamur nematoda menggunakan media
larutan pupuk kandang yang telah diencerkan 10-3 dan telah ditambahkan oleh + 50 jamur nematoda. Hasil penelitian ini ditemukan
sembilan genera jamur. Delapan genus jamur dipastikan sebagai nematofag dan satu jamur (Circinella sp) belum diperoleh. Jamur
sebagai nematofag adalah Dactylella sp .; Arthrobotrys sp .; Gliocladium sp .; Trichoderma sp .; Verticillium sp .; Sarocladium sp.;
Aspergillus sp. dan Monacrosporium sp.

Kata kunci: Jamur Nematofagus, Nematoda, pupuk pupuk kandang

Abstract. Parasitic nematode is a pests and diseases that could impact to decreasing quantity and quality of the crops. East
Kalimantan had been control the parasitic nematode, but have not concern by agriculture counselor and farmers only using general
pesticide that could affected to parasitic nematode control. The research was based on descriptive and explorative to find out
nematode fungi existence on manures fertilizers. The exploration of nematode fungi was using a medium of a manures solution that
had been diluted by 10~ and had been added by +50 nematode fungi. The results of this study was found nine fungal genera. Eight
fungal genera are confirmed as nematophagous and one fungus ( Circinella sp) has not been obtained. The fungi as nematophagous
are Dactylella sp.; Arthrobotrys sp.; Gliocladium sp.; Trichoderma sp.; Verticillium sp.; Sarocladium sp.; Aspergillus sp. and
Monacrosporium sp.

Keyword: Nematophagous Fungi, Nematodes, Manures Fertilizers
PENDAHULUAN

Nematoda parasit merupakan organisme pengganggu tanaman (OPT) penting yang mampu menyerang berbagai
jenis tanaman budidaya, termasuk tanaman hortikultura. Penurunan hasil produksi pertanian salah satunya disebabkan
oleh penyakit tanaman. Nematoda merupakan satu dari ribuan penyebab penyakit tanaman. Mengingat cukup
pentingnya permasalahan penyakit tanaman tersebut, maka perlu dilakukan tindakan pengendalian.

Pengendalian penyakit tanaman yang dilakukan oleh petani di Kalimantan Timur pada umumnya menggunakan
pestisida atau secara kimiawi. Dampak dari aplikasi pestisida yang tidak bijaksana dapat membahayakan kesehatan
konsumen (manusia), mikroorganisme non target serta menyebabkan pencemaran lingkungan (Yuantari, 2015). Oleh
karena itu, diperlukan bentuk pengendalian yang ramah terhadap lingkungan dan konsumen serta ekonomis.

Perwujudan dari pengendalian yang ramah lingkungan, manusia dan bersifat ekonomis adalah pengendalian hayati
dengan memanfaatkan musuh alaminya. Salah satu musuh alami dari nematoda adalah jamur antagonis nematoda atau
biasa disebut dengan jamur nematofagus (Ahmad, 2001).

Jamur nematofagus hidup pada material yang memiliki kandungan bahan organik tinggi. Bahan organik tersebut
dapat merangsang pertumbuhan jamur nematofagus. Salah satu material dengan bahan organik tinggi ialah pupuk
kandang (Surono, 2008). Pupuk kandang berpotensi menjadi habitat bagi jamur nematofagus atau jamur antagonis
nematoda. Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan eksplorasi jamur nematofagus dari pupuk kandang dan
melakukan identifikasi terhadap jamur yang ditemukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jamur-jamur
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nematofagus yang terdapat pada pupuk kandang ayam, kambing dan sapi yang berasal dari Kelurahan Lempake, Kota
Samarinda.

BAHAN DAN METODE

Lokasi pengambilan sampel pupuk kandang dalam penelitian ini merupakan lokasi peternakan di Kelurahan
Lempake, Kota Samarinda. Pupuk kandang yang dijadikan sampel yaitu pupuk kandang ayam, kambing dan sapi
dengan usia kematangan +2 minggu. Sampel tanah untuk mendapatkan nematoda di ambil dari tanah budidaya tanaman
seledri (Apium graveolens Linn) pada kedalaman 0-10 cm. Penelitian dilakukan di Laboratorium Hama Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman, Samarinda.

Media yang digunakan untuk isolasi adalah media WA (Water Agar). Metode yang digunakan adalah metode
pengenceran dan pencampuran. Tahap awal pengenceran dilakukan dengan mengambil 1 g pupuk kandang lalu
diencerkan dengan 9 ml aquadest di dalam tabung reaksi. Pengenceran dilakukan sebanyak 3 kali (107%). Hasil
pengenceran ketiga diambil dengan menggunakan pipet tetes sebanyak 0,5 ml dan campurkan dengan 0,5 ml air hasil
ekstraksi dengan metode corong baermann yang di dalamnya berisi £50 ekor nematoda. Teteskan campuran (larutan
pupuk kandang + nematoda) tersebut ke dalam cawan petri berisi media WA yang telah ditandai dengan 4 titik
peletakkan. Inkubasi selama 5 hari.

Setelah inkubasi dilakukan proses pengamatan mikroskopis dan identifikasi. Pengamatan mikroskopis dilakukan
dengan melihat ciri morfologi jamur menggunakan mikroskop dan opti lab. Sedangkan identifikasi dilakukan dengan
menggunakan metode pictorial keys, dengan membandingkan hasil pengamatan mikroskopis dengan gambar jamur
pada buku referensi Webster dan Weber (2007); Watanabe (2002); Watanabe (2013) dan Barnett dan Hunter (1998).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil isolasi dan inkubasi selama 5 hari yang kemudian dilanjutkan dengan pengamatan mikroskopis dan
identifikasi menghasilkan sembilan genera jamur. Hasil identifikasi menunjukan ada beberapa jamur yang sama dapat
ditemukan pada pupuk kandang yang berbeda, namun ada juga jamur yang hanya ditemukan pada satu pupuk kandang
saja (Tabel 1). Jamur-jamur tersebut yaitu Dactylella sp., Arthrobotrys sp., Circinella sp., Sarocladium sp., Verticillium
sp., Trichoderma sp., Aspergillus sp., Monacrosporium sp. dan Gliocladium sp.

Tabel 1. Keragaman Jamur Pada Pupuk Kandang

Jamur yang ditemukan Pupuk kandang
Dactylella sp. Ayam

Arthrobotrys sp. Ayam

Gliocladium sp. Ayam dan sapi
Verticillium sp. Ayam dan sapi
Sarocladium sp. Kambing

Aspergillus sp. Kambing dan sapi
Monacrosporium sp. Sapi

Trichoderma sp. Ayam dan kambing
Circinella sp. Ayam, kambing dan sapi

Dactylella sp., jamur dari divisi Ascomycota, kelas Orbiliomycetes, ordo Orbiliales, famili Orbiliaceac (Chen
dkk., 2007). Jamur ini memiliki konidia bersel 4 tanpa adanya pembengkakan pada salah satu sel. Menggunakan
perbesaran 400x dapat diketahui bahwa terdapat konidia hialin di ujung konidiofor yang tegak, konidiofor hialin dan
bersepta (Gambar 1). Dactylella sp. mampu bersifat parasit pada setiap fase pertumbuhan nematoda, baik pada fase telur
ataupun juvenil. Beberapa spesies Dactylella sp. yang bersifat nematofagus adalah D. gephyropaga memiliki organ
penjebak berupa jaringan perekat (Nower, 2017) dan D. oviparasitica yang mampu menjajah kista nematoda
Heterodera schachtii (Hussain dkk., 2017).

Gambar 1. Dactylella sp.

Arthrobotrys sp., jamur dari divisi Ascomycota, kelas Orbiliomycetes, ordo Orbiliales, famili Orbiliaceae (Brands,
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2004). Menggunakan perbesaran 400x diketahui bahwa jamur ini memiliki konidia di ujung konidiofornya, konidia
hialin bersel 2 namun ukuran sel tidak sama, konidia berbentuk oval. Konidiofor panjang, ramping, bersepta dan tidak
bercabang (Gambar 2). Arthrobotrys oligospora merupakan salah satu jamur spesies yang paling populer digunakan
sebagai agen pengendali hayati nematoda. Jamur ini aktif menangkap nematoda dengan membentuk cincin non-
kontriksi. Selain itu, 4. oligospora adalah model organisme yang sering digunakan untuk memahami interaksi antara
jamur dan nematoda (Jinkui, 2011). Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa A. oligospora memiliki banyak
metabolit sekunder, salah satunya yang bermanfaat dalam merusak kutikula nematoda, yaitu protease (Junwei dkk.,
2013).

Gambar 2. Arthrobotrys sp.

Gliocladium sp., jamur dari divisi Amastigomycota, kelas Deuteromycetes, ordo Hypocreales, famili
Hypocreaceae (Alexopoulus dan Mims, 1996). Menggunakan perbesaran 40x jamur ini diketahui memiliki konidiofor
bercabang, hialin dan bersepta. Ujung cabang konidiofor terdapat phialid yang menyokong massa spora yang berbentuk
bulat seperti bola. Konidia berbentuk bulat, berwarna hijau, bersel tunggal (Gambar 3). Spesies Gliocladium sp. yang
dilaporkan bersifat sebagai antagonis nematoda adalah G. roseum (Hussain dkk., 2017) dan G. Virens (Ashraf dan

Gambear 3. Gliocladium sp.
Khan, 2007). Menurut Dong dkk (2005) untuk pertama kalinya G. roseum mempunyai aktivitas nematocidal (antibiotik)
yang dihasilkan empat metabolit nematocidal yaitu verticillin A, 11'-deoxyverticillin A, sch52900 dan sch52901.

Verticillium sp., jamur dari filum Ascomycota, kelas Sordariomycetes, ordo Hypocreales, famili Clavicipitaceae
(Zare dan Gams, 2001). Menggunakan perbesaran 40x jamur yang ditemukan memiliki ciri mikroskopis berupa
konidiofor ramping, tegak, bercabang. Terdapat konidia di ujung konidiofornya. Konidia berbentuk bulat dan bersel
tunggal (Gambar 4). Menurut Huang dkk (2004) Verticillium sp. menghasilkan antibiotik sehingga dapat menyebabkan
telur nematoda terhambat penetasannya atau bahkan tidak mampu berkembang.

Gambear 4. Verticillium sp.

Aspergillus sp., jamur dari divisi Amastigomycota, kelas Ascomycetes, ordo Eurotiales, famili Euroticeae (Sudiro,
1993). Menggunakan perbesaran 40x jamur ini diketahui tumbuh berkelompok, hifa bercabang, konidiofor tegak, keluar
dari sel kaki, konidia terdapat di ujung konidiofor. Konidia bulat, bersel tunggal dan tersusun seperti rantai panjang
(Gambar 5). Aspergillus sp. merupakan jamur yang mampu menghasilkan antibiotik yang mampu menghambat
pertumbuhan telur nematoda (Huang dkk, 2004).
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Gambar 5. Aspergillus sp.

Sarocladium sp., jamur dari filum Ascomycota, kelas Sordariomycetes, ordo Hypocreales, famili Sarocladiaceae
(Summerbell dkk., 2011). Menggunakan perbesaran 40x diketahui bahwa jamur ini memiliki memiliki konidiofor tegak,
hialin, sederhana dan terdapat kumpulan massa atau gumpalan konidia di ujungnya. Konidia hialin, bersel tunggal dan
berbentuk lonjong (Gambar 6). Spesies yang bersifat antagonis nematoda salah satunya adalah Sarocladium strictum.
Goswami dkk (2008) melaporkan bahwa S. strictum dilaporkan sebagai parasit pada telur Meloidogyne incognita.
Selain parasit pada telur M. incognita, S. strictum juga dilaporkan Singh dan Mathur (2010) mampu membunuh juvenil
M. incognita dengan senyawa toksin. Sarocladium sp. mampu menghasilkan beberapa aktivitas enzim diantaranya yaitu
kitinase (Sen dkk., 2013); lipase (Pereira dkk., 2013) dan protease (Liu dkk., 2007) yang mendukung jamur tersebut
melakukan mekanisme antagonis nematoda.

Gambear 6. Sarocladium sp.,

Monacrosporium sp., jamur dari divisi Ascomycota, kelas Orbiliomycetes, ordo Orbiliales, famili Orbiliaceae
(Mycobank, 2017). Menggunakan perbesaran 40x jamur yang ditemukan memiliki konidiofor sederhana, panjang,
tegak, ramping, hialin dan terdapat konidia di ujungnya. Konidia (aleuriospora) tersebut memiliki sel lebih dari satu
dengan pembengkakan pada salah satu selnya (Gambar 7). Salah satu spesies yang bersifat nematofagus yaitu
Monacrosporium eudermatum (sin. Arthrobotrys eudermata, Dactylella eudermata, Duddingtonia flagrans) (Makmur,
2014). Penelitian sebelumnya oleh Hastuti dan Faull (2018) menyebutkan bahwa spesies M. eudermatum memberikan
hasil yang efektif mengurangi infeksi M. incognita. Pandit dkk (2014) dan Kunjadia dkk (2018) juga mengkonfirmasi
bahwa M. eudermatum mampu mengendalikan nematoda di lapangan dan mampu menjadi agen biokontrol
berkelanjutan. Hal tersebut didukung oleh penelitian Ahmad (2018) bahwa M. eudermatum mampu menghasilkan
klamidospora. Hal tersebut yang menjadikan M. eudermatum mampu berperan sebagai agen biokontrol berkelanjutan.
Menurut penelitian Kasim dan Dragh (2016) M. eudermatum mampu mengendalikan nematoda dengan cincin non-
kontriksi pada hifanya.

Gambar 7. Monacrosporium sp.

Trichoderma sp., jamur dari divisi Deuteromycota, kelas Deuteromycetes, ordo Moniliales, famili Moniliaceae
(Harman, 2004). Menggunakan perbesaran 400x diketahui bahwa jamur ini memiliki hifa senositik, konidiofor
bercabang dan saling berlawanan, konidiofor hialin, terdapat phialid dengan konidia bulat, bersel tunggal, konidia hialin
(Gambar 8). Trichoderma sp. yang dilaporkan sebagai jamur antagonis nematoda ialah 7. viride (Mascarin dkk., 2012)
dan T. harzianum (Manjunath dkk., 2017). T. viride merupakan G. virens yang telah dipindahkan ke genus Trichoderma
(Chaverri dkk., 2001). Corley dkk (1994) dan Kubicek dan Harman (1998) menyebutkan bahwa G. virens dipindahkan
ke dalam 7. viride karna memiliki metabolit sekunder yang sama yaitu gliotoxin dan viridin. 7. viride dapat
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mengendalikan nematoda Meloidogyne sp. untuk beberapa tanaman sayuran (Mascarin dkk., 2012). Selain itu
Manjunath dkk (2017) menyebutkan bahwa 7. viride juga memproduksi toksin atau racun yang mampu mengendalikan
puru akar. Sedangkan T. harzianum juga bersifat antagonis terhadap nematoda. Manjunath dkk (2017) yang
menjelaskan bahwa 7. harzianum dan T. viride memproduksi toksin atau racun yang mampu mengendalikan puru akar
tanaman. Namun secara umum 7. harzianum lebih efektif daripada T. viride yang disebabkan oleh beberapa alasan,
diantaranya adalah keragaman genetik, kemampuan patogenik dan asal isolat (Al-Hazmi dan Tariq Javeed, 2016).
Menurut penelitian Sahebani dan Hadavi (2008) 7. harzianum mampu mengendalikan nematoda puru akar M. javanica.

Gambar 8. Trichoderma sp.

Circinella sp., jamur dari divisi Mucoromycota, kelas Mucoromycetes, ordo Mucorales, famili Lichtheimiaceae
(Mycobank, 2017). Menggunakan perbesaran 400x diketahui bahwa jamur ini memiliki sporangiofor berputar. Howard
(2002) juga menyebutkan bahwa Circinella sp. ialah genus jamur yang memiliki sporangiofor berputar dengan
sporangium berbentuk bulat (Gambar 9). Circinella sp. memiliki bentuk mikroskopis yang mirip dengan Mucor sp.
tetapi Circinella sp. memiliki sporangiofor dengan cabang-cabang yang berputar mengandung kantong sporangium
(Nguyen dan Lee, 2018). Menurut Zheng dkk (2017) Circinella sp. dapat diiisolasi dari kotoran. Hal tersebut terbukti
pada penelitian ini karena Circinella sp. ditemukan pada pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing dan pupuk
kandang sapi. Namun belum didapatkan informasi mengenai sifat antagonis Circinella sp. terhadap nematoda.

Gambar 9. Circinella sp.

KESIMPULAN

1. Jamur nematofagus yang ditemukan pada pupuk kandang ayam yaitu Dactylella sp., Arthrobotrys sp.,
Gliocladium sp., Trichoderma sp. dan Verticillium sp.

2. Jamur nematofagus yang ditemukan pada pupuk kandang kambing yaitu Sarocladium sp., Aspergillus
sp., dan Trichoderma sp.

3. Jamur nematofagus yang ditemukan pada pupuk kandang sapi yaitu Verticillium sp., Aspergillus sp.,
Gliocladium sp. dan Monacrosporium sp.
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